PEMBANGUNAN RUJAB BUPATI BUTON TENGAH TELAN ANGGARAN RP
3,5 MILIAR

Sumber gambar: rubriksultra.com

Isi Berita:
Pj Bupati Buton Tengah (Buteng) Andi Muhammad Yusuf melakukan pelatakan batu
pertama Pembangunan Rumah Jabatan (Rujab) Bupati Buteng, Selasa 21 Mei 2024.

Pembangunan Rujab yang terletak di kawasan Gonggoma Kelurahan Lakudo
Kecamatan Lakudo ini menelan anggaran sebesar Rp 3,5 Miliar. Pj Bupati Buteng Andi
Muhammad Yusuf memberikan apresiasi dan mengucapkan rasa terimakasi kepada
masyrakat Lakudo yang telah menghibahkan tanahnya kepada pemerintah dalam
pembangunan infrastruktur. “Saya ingin peristiwa ini, menjadi momentum bersejarah
untuk masyarakat Lakudo. Dimana bisa melihat langsung bagaimana pemerintah
memberikan yang terbaik untuk masyarakat,” ungkapnya.

Pembangunan Rujab Bupati Buteng ini diharapkan rampung pada akhir tahun
2024 ini. “Kecamatan Lakudo, merupakan ibu kota, oleh sebab itu setiap tahun
diharapkan perkembangan pembangunan terus berlanjut,” jelasnya. Kepala Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Buteng, Muhammad Said mengatakan,
pembangunan Rujab Bupati Buteng ini memberikan inspirasi pembangunan wilayah
Labungkari sebagai sebagai Ibu Kota Buteng. “Jadi untuk awalanya baru pembangunan
Rujabnya, setelah itu pengembangan kawasannya, sehingga menjadi ikon untuk wilayah
perkotaan di Labungkari,” tuturnya. Pembangunan Rujab Bupati Buteng ini berukuran
40x50meter dengan menelan anggaran sebesar Rp 3,5 Miliar. Namun dalam
pengembangan wilayah menggunakan master plan.
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“Konstruksi bangunanmya masih tradisional Buton sederhana. Nanti menjadi
landmarknya, yang menjadi cikal bakal pemgembangan di Labungkari adalah tepian air,”
tutupnya.

Sumber Berita:

1. https://inilahsultra.com/2024/05/22/pembangunan-rujab-bupati-buteng-telan-
anggaran-rp-35-miliar/, Pembangunan Rujab Bupati Buteng Telan Anggaran Rp 3,5
Miliar, tanggal 22 Mei 2024;dan

2. https://rubriksultra.com/2024/05/22/pembangunan-rujab-bupati-buteng-cikal-bakal-
labungkari-sebagai-kota-tepian-air/, Pembangunan Rujab Bupati Buteng, Cikal Bakal
Labungkari Sebagai Kota Tepian Air, tanggal 22 Mei 2024.

Catatan:
e Pembangunan Rujab yang terletak di kawasan Gonggoma Kelurahan Lakudo
Kecamatan Lakudo ini menelan anggaran sebesar Rp 3,5 Miliar.
e Terkait pembangunan rumah jabatan diatur pada:

1. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan
Keuangan Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah:

a. Pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah disediakan masing-masing sebuah rumah jabatan beserta
perlengkapannya dan biaya pemeliharaan;

b. Pasal 6 ayat (2) menyatakan bahwa Apabila Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah berhenti dari jabatannya, rumah jabatan dan barang-barang
perlengkapannya diserahkan kembali secara lengkap dan dalam keadaan
baik kepada Pemerintah Daerah tanpa suatu kewajiban dari Pemerintah
Daerah.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 tentang Standarisasi
Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2007 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006
tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintahan Daerah:

Pada Lampiran I1l. Huruf A angka 3 dan 4 dijelaskan bahwa Rumah jabatan

untuk Bupati/Walikota dengan ukuran maksimal:

a. luas bangunan 500 M2;

b. luas tanah 3.000 M2; dan

c. luas pendopo 250 M2.
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Sedangkan Rumah jabatan untuk Wakil Bupati/Wakil Walikota dengan
ukuran maksimal:

a. luas bangunan 350 M2;

b. luas tanah 1.500 M2; dan

c. luas pendopo 175 M2
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